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PENGARUH EFEKTIVITAS PENERIMAAN RETRIBUSI PENGUJIAN 

KENDARAAN BERMOTOR TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH 

(PAD) PADA DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN BOGOR 

PERIODE 2019-2021 

 

Diana Maryana, SE.,M.Si 

dianamaryana@ulbi.ac.id 

Dinda Yuliana Nurmala 

dindayn03@gmail.com 

D3 Akuntansi Politeknik Pos Indonesia 

ABSTRAK 

Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan murni daerah yang bersumber 

dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, serta lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, yang berperan sebagai 

indikator telah dilaksanakannya otonomi daerah dan dipungut berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Retribusi pengujian kendaraan 

bermotor merupakan salah satu jenis retribusi daerah dan merupakan bagian dari 

retribusi jasa umum. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

efektivitas penerimaan retribusi pengujian kendaraan bermotor terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor Periode 2019- 

2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif 

dengan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

pengumpulan dokumen dan studi kepustakaan. Sementara itu, alat analisis yang 

digunakan adalah korelasi product moment, analisis regresi linear sederhana, 

koefisien determinasi, dan hipotesis uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial efektivitas penerimaan retribusi pengujian kendaraan bermotor 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Dinas Perhubungan 

Kabupaten Bogor. 
 

Kata kunci : Pendapatan Asli Daerah, Efektivitas Retribusi Pengujian 

Kendaraan Bermotor 

 
 

PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 yang 

mengguncang dunia pada akhir tahun 

2019 membawa dampak serius pada 

berbagai sektor kehidupan manusia. 

Sektor ekonomi menjadi salah satu 

sektor yang paling terdampak oleh 

adanya wabah ini. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS), 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

 
pada tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar -2,07%. Hal 

tersebut mengakibatkan 

perekonomian Indonesia pada tahun 

itu mengalami deflasi  atau 

penurunan drastis yang disebabkan 

oleh tidak stabilnya pergerakan 

ekonomi Indonesia. Namun, saat ini 

pandemi covid-19 sudah terkendali 

mailto:dindayn03@gmail.com
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dan pertumbuhan ekonomi Indonesia 

pun semakin membaik. Maka dari 

itu, menghadapi pemulihan pasca 

pandemi ini pemerintah menerapkan 

beberapa kebijakan yang strategis. 

Dalam hal ini pemerintah optimis 

melaksanakan kebijakan dengan 

konsisten dan membangun kerja 

sama dengan seluruh komponen 

bangsa. (www.djkn.kemenkeu.go.id) 

Kebijakan pemulihan pasca 

pandemi ini tidak hanya dilakukan 

oleh pemerintah pusat, namun 

didukung juga oleh pemerintah 

daerah yang menjadi peran utama 

dalam pergerakan pemulihan 

ekonomi Indonesia. Peran 

pemerintah daerah dalam hal ini 

sangat strategis yaitu untuk 

mendorong percepatan dan 

efektivitas pemulihan ekonomi. 

Selain itu, pemerintah pusat juga 

memberikan wewenang dan 

kesempatan pada pemerintah daerah 

untuk menyelenggarakan otonomi 

daerah yang berlandaskan Undang- 

Undang Dasar tahun 1945. Otonomi 

daerah sendiri merupakan kebijakan 

yang diberikan oleh  pemerintah 

pusat kepada pemerintah daerah 

untuk mengatur dan mengurus segala 

urusan pemerintahannya secara 

mandiri. Sesuai dengan Peraturan 

Perundang-Undangan No. 32 tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah, 

terdapat beberapa kewenangan bagi 

daerah otonom yang meliputi 

perencanaan, pembiayaan, dan 

pelaksanaan. 

Pelaksanaan otonomi daerah 

dapat tercapai bila pemerintah daerah 

mampu memanfaatkan dan 

mengembangkan segala sumber daya 

yang dimilikinya. Pemerintah daerah 

harus cermat dalam mengelola 

sumber keuangan yang dimiliki oleh 

daerah tersebut guna meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Peningkatan PAD ini dimaksudkan 

agar pemerintah daerah memperoleh 

dana untuk pembangunan di 

daerahnya, sehingga ketergantungan 

pemerintah daerah terhadap 

pemerintah pusat semakin kecil 

karena penerimaan PAD terhadap 

APBD tinggi serta masyarakat yang 

ada di daerah tersebut pun akan 

sejahtera. PAD memiliki empat 

sumber yang meliputi pajak daerah, 

retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, 

dan lain-lain pendapatan asli daerah 
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yang sah. Setiap daerah memiliki 

target aggaran PAD yang berbeda- 

beda yang sebelumnya sudah 

ditetapkan bersama-sama. Anggaran 

itu nantinya akan dijadikan acuan 

pemerintah daerah dalam 

merealisasikan PAD yang harus 

diterimanya. 

Menurut UU No. 28 tahun 

2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah, retribusi daerah 

merupakan pungutan daerah sebagai 

pembayaran atas jasa atau pemberian 

izin tertentu yang khusus disediakan 

dan /atau diberikan oleh Pemerintah 

Daerah untuk kepentingan pribadi 

atau badan. Dalam pelaksanaan 

peningkatan PAD, Dinas Pendapatan 

Daerah akan dibantu oleh dinas- 

dinas lain, salah satunya yaitu Dinas 

Perhubungan. Berdasarkan data yang 

diperoleh penulis dari Dinas 

Perhubungan (Dishub) Kabupaten 

Bogor, pada tahun 2020 tingkat 

Pendapatan Asli Daerah yang 

diperoleh Dishub Kabupaten Bogor 

pada tahun ini berfluktuasi. Sumber 

pendapatan pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Bogor ini berasal dari 

retribusi parkir tepi jalan umum, 

retribusi pengujian kendaraan 

bermotor, retribusi terminal, dan 

retribusi ijin trayek. Pada penelitian 

ini, penulis memfokuskan pada 

penerimaan retribusi pengujian 

kendaraan bermotor pada Dishub 

Kabupaten Bogor. 

Berikut rincian target dan 

realisasi PAD Dinas Perhubungan 

Kabupaten Bogor periode 2019- 

2021: 
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Tabel 1 Target dan realisasi PAD Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor 

Periode 2019-2021 
 

 

Tahun 

 

Ket 

Sumber PAD Dinas Perhubungan Kab. Bogor  

PAD Ret. Parkir Tepi 

Jalan Umum 

Ret. Pengujian 

Kendaraan 

Bermotor 

 
Ret. Terminal 

 
Ret. Ijin Trayek 

 
2019 

Anggaran Rp507,906,000 Rp1,960,156,500 Rp692,122,500 Rp168,245,000 Rp3,328,430,000 

Realisasi Rp518,290,000 Rp2,131,463,789 Rp700,435,000 Rp168,870,000 Rp3,519,058,789 

Presentase 102.04% 108.74% 101.20% 100.37% 105.73% 

 
2020 

Anggaran Rp266,742,000 Rp1,741,080,000 Rp362,880,000 Rp90,900,000 Rp2,461,602,000 

Realisasi Rp266,742,000 Rp2,542,645,127 Rp363,054,000 Rp100,270,000 Rp3,272,711,127 

Presentase 100.00% 146.04% 100.05% 110.31% 132.95% 

 
2021 

Anggaran Rp266,742,000 Rp2,460,590,100 Rp362,880,000 Rp90,900,000 Rp3,181,112,100 

Realisasi Rp275,465,000 Rp2,887,664,337 Rp311,490,000 Rp108,880,000 Rp3,583,499,337 

Presentase 103.27% 117.36% 85.84% 119.78% 112.65% 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Bogor (Diolah Sendiri) 

Dilihat dari tabel di atas dapat 

di simpulkan bahwa retribusi 

pengujian kendaraan bermotor 

merupakan penyumbang terbesar 

dalam penerimaan PAD di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bogor. 

Potensi yang dimiliki Kabupaten 

Bogor dalam sektor retribusi 

pengujian kendaraan bermotor dinilai 

cukup baik apabila dilihat dari data 

jumlah kendaraan setiap tahunnya, 

karena jumlah kendaraan setiap 

tahun di Kabupaten Bogor 

mengalami peningkatan. Akan tetapi, 

jumlah realisasi penerimaan retribusi 

pengujian kendaraan bermotor di 

Dinas Perhubungan Kabupaten 

Bogor pada setiap tahunnya 

mengalami ketidakstabilan. Menurut 

Kepala Dinas Perhubungan 

Kabupaten Bogor, Ade Mulyana 

yang dikutip dari TribunNews edisi 

September 2020 fenomena yang 

terjadi yaitu adanya keterbatasan 

daya tampung pengujian kendaraan 

bermotor digedung Dishub 

Kabupaten Bogor dan wilayah Bogor 

yang luas sehingga ada beberapa 

lokasi tertentu yang jaraknya jauh 

untuk melakukan pengujian 

kendaraan bermotor. Hal tersebut 

mempengaruhi penerimaan 

pendapatan retrbusi pengujian 

kendaraan bermotor. 
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Menyikapi hal di atas, maka 

perlu dilakukan pengukuran 

efektivitas penerimaan retribusi 

pengujian kendaraan bermotor yang 

ditargetkan dengan hasil realisasi 

yang dicapai. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui apakah target yang 

ditetapkan sebelumnya sudah sesuai 

harapan atau belum. Sehingga, 

berdasarkan fenomena tersebut 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut penelitian itu dengan judul 

“Pengaruh Efektivitas Penerimaan 

Retribusi Pengujian Kendaraan 

Bermotor Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bogor 

Periode 2019-2021”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian asosiatif kausal (yang 

memiliki hubungan sebab akibat) 

karena dalam penelitian ini mencari 

hubungan antara variabel bebas yaitu 

efektivitas penerimaan retribusi 

pengujian kendaraan bermotor 

terhadap variabel terikat yaitu PAD 

Dishub Kabupaten Bogor, sedangkan 

jenis data yang digunakan yaitu data 

kuantitatif. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

yang dignakan dalam penelitian ini 

yaitu metode pengumpulan yang 

didasarkan pada pengumpulan 

dokumen dan studi kepustakaan 

dengan sumber data sekunder. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

yaitu Populasi dalam penelitian ini 

yaitu Laporan keuangan Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bogor 

Periode 2019-2021. Sementara itu, 

teknik pengambilan sampling dalam 

penelitian ini yaitu metode non 

probability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu terdiri dari 36 

sampel yang bersumber dari laporan 

target dan realisasi anggaran 

penerimaan retribusi pengujian 

kendaraan bermotor dan penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bogor 

selama Periode 2019-2021, data 

diambil dengan periode bulanan 

selama 3 tahun. 
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Operasional Variabel 

Didasarkan pada tema 

penelitian yang diambil, maka yang 

menjadi variabel bebas (X) adalah 

“Efektivitas Penerimaan Retribusi 

Pengujian Kendaraan Bermotor” dan 

yang menjadi variabel terikat (Y) 

yaitu “PAD Dinas Perhubungan 

Kabupaten Bogor”. 

Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisis masalah dan 

pengolahan data yang diperoleh serta 

untuk membuktikan hipotesis yang 

ada dalam penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan software IBM 

SPSS Statistik Versi 28. Tujuannya 

yaitu, agar mendapatkan hasil dan 

jawaban yang akurat mengenai 

variabel yang diteliti dari analisis dan 

pengujian tersebut. adapun alat 

analisis yang akan digunakan 

meliputi korelasi product moment, 

analisis regresi linear sederhana, 

koefisien determinasi, dan uji t. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Korelasi Product Moment 

Korelasi Product Moment 

digunakan untuk melihat arah 

kuatnya hubungan antar variabel. 

Hasil pengujian korelasi product 

moment menggunakan spss versi 28 

dapat dilihat dalam tabel di bawah 

ini: 

Tabel 3 Korelasi Product Moment 

Correlations 

Efektivitas 

Penerimaan 

Retribusi Pengujian 

Kendaraan 

Bermotor (%) 

 

 
PAD Dishub 

Kabupaten Bogor 

(%) 

Efektivitas 

Penerimaan 

Retribusi Pengujian 

Kendaraan 

Bermotor (%) 

Pearson 

Correlation 

1 .967** 

Sig. (1-tailed)  <.001 

N 36 36 

PAD Dishub 

Kabupaten Bogor 

(%) 

Pearson 

Correlation 

.967** 1 

Sig. (1-tailed) <.001  

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 28 

Berdasarkan hasil analisis 

korelasi product moment 

menggunakan aplikasi spss versi 28 

dapat diketahui bahwa variabel 

independen (X) adalah efektivitas 

penerimaan retribusi pengujian 

kendaraan bermotor dan variabel 

dependen (Y) adalah PAD Dishub 

Kabupaten Bogor menghasilkan nilai 

r sebesar 0,967 yang mana 

berdasarkan tabel pedoman 

interpretasi koefisien korelasinya 

masuk  kedalam  interval  0,80-1,000 

 

yang mana artinya memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat. 

2. Analisis Regresi Linear 

Sederhana 

Hasil uji ini untuk menyatakan arah 

hubungan dari variabel independen 

dan dependen apakah variabel 

independe berpengaruh positif 

maupun negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila variabel 

independen mengalami kenaikan 

maupun penurunan. 

Tabel 4 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 
Sig. 

 
Model 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

1 (Constant) 14.244 5.863  2.429 .021 

Efektivitas Penerimaan 

Retribusi Pengujian 

Kendaraan Bermotor (%) 

.842 .038 .967 22.096 <.001 

a. Dependent Variable: PAD Dishub Kabupaten Bogor (%) 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 28 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linear sederhana 

menggunakan aplikasi spss versi 28 

dapat    diketahui    bahwa  konstanta 

 

sebesar 14,244, nilai  koefisien 

regresi efektivitas pengujian 

kendaraan bermotor sebesar 0,842. 

Sehingga dapat diketahui 
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persamaann regresi antara efektivitas 

penerimaan pengujian kendaraan 

bermotor terhadap PAD Dishub 

Kabupaten Bogor adalah sebagai 

berikut: 

Y = 14,244+0,842X 

Dari persamaan diatas dapat 

diartikan jika nilai variabel 

efektivitas penerimaan retribusi 

pengujian kendaraan bermotor (X) = 

0, maka nilai variabel PAD Dishub 

Kabupaten Bogor adalah sebesar 

14,244. Namun jika variabel X 

mengalami kenaikan sebesar 1 maka, 

nilai variabel Y akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,842. 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas memiliki dampak atau 

tidak terhadap variabel terikat. 

Berikut ini hasil uji koefisien 

determinasi menggunakan spss versi 

28: 

Tabel 5 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .967a .935 .933 16.881 

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Penerimaan Retribusi Pengujian 

Kendaraan Bermotor (%) 

b. Dependent Variable : PAD Dishub Kabupaten Bogor 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 28 

Berdasarkan hasil analisis 

koefisien determinasi menggunakan 

aplikasi spss versi 28 dapat diketahui 

bahwa nilai R2 yaitu sebesar 0,935 

artinya sumbangan pengaruh yang 

diberikan dari variabel independen 

yaitu hanya sebesar 0,935 atau 

93,5% dan sisanya 6,5% dipengaruhi 

oleh variabel yang tidak diteliti. 

 

4. Uji t 

Uji t digunakan sebagai alat 

untuk membuktikan hipotesis dan 

untuk mengukur signifikansi variabel 

independen yang nantinya akan 

terlihat apakah variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan 

atau tidak terhadap variabel 

dependen. Berikut ini hasil uji t 

menggunakan spss: 
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Tabel 6 Analisis Uji t 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: PAD Dishub Kabupaten Bogor (%) 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 28 
 

Berdasarkan tabel di atas 

dapat dilihat bahwa t hitung variabel 

efektivitas penerimaan retribusi 

pengujian kendaraan bermotor yaitu 

sebesar 22,096 dengan derajat 

kebebasan sebesar 34 (n-k atau 36-2) 

dengan pengujian satu pihak tingkat 

signifikan 0,05 maka dapat diketahui 

bahwa t tabel sebesar 2,032. Hal 

tersebut menunjukan bahwa t hitung 

lebih besar dari pada t tabel 

(22,096>2,032), sedangkan untuk 

nilai signifikansi variabel independen 

yaitu sebesar 0,001 yang artinya nilai 

tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 

(0,001< 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

efektivitas penerimaan retribusi 

pengujian kendaraan bermotor 

terhadap PAD Dishub Kabupaten 

Bogor. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

data di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa efektivitas 

penerimaan retribusi pengujian 

kendaraan bermotor secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD Dishub Kabupaten Bogor. 

SARAN 

Saran dari penulis untuk 

peneliti selanjutnya yaitu diharapkan 

dapat menambah atau mengganti 

variabel X seperti retribusi parkir  

tepi jalan umum, retribusi terminal, 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

 
Model 

 
B 

Std. 

Error 
 

Beta 

1 (Constant) 14.244 5.863  2.429 .021 

Efektivitas Penerimaan 

Retribusi Pengujian 

Kendaraan Bermotor (%) 

.842 .038 .967 22.096 <.001 
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dan retribusi ijin trayek seta tidak 

hanya membahas mengenai 

efektivitas saja, tetapi membahas 

juga mengenai kontribusi dan 

efisiensi dalam penerimaan retribusi 

pengujian kendaraan bermotor. Agar 

menghasilkan data penelitian yang 

lebih baik penulis berharap peneliti 

selanjutnya dapat menambah sampel 

penelitian yang digunakan dan 

diharapkan dapat memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang ada 

dalam penelitian ini. 
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